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ABSTRAK

Yuliawati (2018) :Karakteristik Petani Kelapa Sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
karakteristik petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan
Silaut Kabupaten Pesisir Selatan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
dan angket. Data hasil penelitian di analisis menggunakan rumus persentase.

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: (1) Luas lahan petani kelapa
sawit di Nagari Air Hitam berada antara 0,5-2 tergolong luas lahan sedang dimana
pada Kampung Suka Maju rata-rata luas lahan petani kelapa sawit adalah 2
Hektar, Kampung Rantau Legundi 1 Hektar, dan Kampung Tanjung Pinang 2
hektar. (2) Rata-rata lama usaha tani petani kelapa sawit Kampung Suka Maju
adalah 12 tahun, dan Kampung Rantau Legundi 16 tahun, sedangkan pada
Kampung Tanjung Pinang lama usaha tani kelapa sawit adalah 11 tahun. (3)
Intensitas penyuluhan di Nagari Air Hitam sangat rendah. (4) Pemanfaatan
sumber informasi untuk menambah pengetahuan sangat rendah, manfaat sumber
informasi terbaru sangat rendah, dan pihak yang memberikan informasi juga
rendah, berdasarkan 3 kampung yang di teliti hanya kampung Suka Maju yang
pernah diberi informasi dan itupun hanya dua orang. (5) Kegiatan pemupukan di
Nagari Air Hitam tergolong rendah dimana rata-rata petani di Kampung Suka
Maju melakukan pemupukan hanya 1 kali dalam setahun, begitu juga pada
Kampung Rantau Legundi petani kelapa sawit melakukan pemupukan hanya 1
kali dalam setahun. Sedangkan pada Kampung Tanjung Pinang dapat dikatakan
tidak melakukan pemupukan dalam kurun waktu setahun. (6) Rata-rata petani
kelapa sawit di 3 kampung menggunakan pestisida dua liter/hektar, jenis pestisida
yang digunakan adalah gramason, mayoritas petani kelapa sawit menggunakan
pestisida dua kali dalam setahun.

Kata Kunci : Karakteristik Petani Kelapa Sawit
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia di kenal sebagai negara agraris karena dianugerahi oleh kekayaan
alam yang melimpah. Dilihat dari sisi geografisnya Indonesia terletak pada
daerah tropis menyebabkan Indonesia memiliki curah hujan yang tinggisehingga
membuat banyak jenis tanaman dapat hidup dengan mudah dan cepat. Jika dilihat
dari kondisi geologinya Indonesia terletak pada titik pergerakan lempeng tektonik
yang membuat negara Indonesia banyak terbentuk pegunungan yang
mengandung banyak mineral sehingga menambah kekayaan alam Indonesia.

Selain kekayaan alam yang melimpah salah satu alasan Indonesia disebut
sebagai negara agraris karena sebagian besar penduduknya bermatapencaharian
sebagai petani atau bercocok tanam sehingga, pertanian memegang peranan
penting bagi pendapatan nasional karena berpengaruh sebagai sumber
pendapatan, lapangan pekerjaan, dan sebagai devisa. Meskipun pertanian dan
perkebunan menjadi sektor ekonomi utama tetap saja petani Indonesia masih
dikategorikan sebagai petani miskin karena dari segi pengelolaannya petani
Indonesia masih banyak manggunakan cara tradisonal sehingga kadang hasil
pendapatan tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Badan Pusat Statistik(BPS) 2016, mencatat 31,74% angkatan kerja
di Indonesia bekerja di sektor pertanian. Macam-macam hasil pertanian yang di
hasilkan oleh petani Indonesia antaralain padi, kedelai, cabai, jagung, ubi, dan

sayur-sayuran. Selain hasil pertanian ada juga hasil perkebunan diantaranya



karet, tembakau, kapas, kopi, tebu dan juga kelapa sawit.Hasil perkebunan setiap
daerah tentu berbeda-beda sesuai dengan kondisi daerah masing-masing.

Salah satu perkebunan yang masih mempunyai peran penting dalam
perekonomian di Indonesia adalah perkebunan kelapa sawit. Pada
perkembangannya perkebunan sawit rakyat terbagi menjadi dua kelompok yaitu
perkebunan milik petani plasma dan perkebunan milik petani swadaya.
Perkebunan plasma berangkat dari program pemerintah “Perkebunan Inti Rakyat”
(PIR) yaitu pembinaan dan kerjasama antara perusahaan dengan masyarakat
dalam mengelola perkebunan sawit yang berada di sekitar lokasi perkebunan.

Program ini membantu mempercepat transfer teknologi dari perusahaan
kepada masyarakat. Sedangkan perkebunan petani swadaya membudidayakan
sawitnya secara individu tanpa bantuan atau kerja sama dengan pihak lain
sehingga pengelolaan dilakukan dengan kebiasaan masing-masing petani. Pada
umunya petani swadaya sering mengalami masalah pembiayaan dan sulit untuk
memperoleh pengetahuan dan informasi cara untuk menerapkan praktik pertanian
yang baik (Good Agricultural Pratice).

Kemampuan petani dalam mengelola usaha taninya dapat di pengaruhi oleh
karakteristik dari petani itu sendiri baik dari dalam maupun dari luar diri petani.
Karakteristik secara umum dapat diartikan sebagai karakter dan gaya hidup
seseorang yang dapat membedakan dengan yang lainnya. Menurut Seokartawi
(2000) mengatakan karakteristik internal yang dapat mempengaruhi usaha tani
adalah usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, luas lahan, lama

usaha tani, dan kekosmopolitan. Salah faktor internal yang dapat mempengaruhi



usaha tani adalah pendidikan, berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki dapat
mempengaruhi pola pikir sesorang dalam melakukan kegiatan sehari-hari
termasuk dalam melakukan usaha tani. Sesuai dengan pendapat Surtani (2017)
mengatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Sedangkan karakteristik eksternal yang dapat mempengaruhi pengelolaan
usaha tani adalah intensitas penyuluhan, ketepatan penyuluhan, keterjangkauan
harga saprodi, ketersediaan saprodi, sumber informasi.

Seperti halnya di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir
Selatan daerah ini merupakan kecamatan paling selatan dari Kabupaten Pesisir
Selatan yang berbatasan langsung dengan Provinsi Bengkulu dibagian selatannya
dengan kondisi topografinya merupakan dataran rendah, dengan curah hujan pada
daerah ini berkisar antara 157,76 mm/bulan. Jumlah penduduknyasebanyak 421
KK berdasarkan catatan penduduk di kantor Wali Nagari Air Hitam tahun 2017
yang berasal dari tiga kampung yaitu Kampung Suka Maju, Rantau Legundi, dan
Tanjung Pinang. Sektor utama pendapatan daerah ini adalah dari hasil
perkebunan kelapa sawit.

Perkebunan kelapa sawit yang dilakukan oleh petani di nagari ini
menggunakan pola swadaya artinya pengelolaan perkebunan dilakukan sendiri
oleh petani tanpa ada kerjasama dengan pihak lain. Perkebunan sawit menjadi
sumber dan juga pekerjaan utama bagi masyarakat di Nagari Air Hitam sehingga

perekonomian masyarakat sangat tergantung pada hasil perkebunan kelapa sawit



yang mereka miliki. Pada umunya mereka hanya mengandalkan hasil dari kebun
sawit dan sangat jarang sekali yang memiliki pekerjaan atau penghasilan
sampingan.

Pesatnya perkembangan perkebunan kelapa sawit tentu saja akan berdampak
pada semua pihak-pihak yang terlibat dalam pengelolaan usaha tersebut, mulai
dari industri hulu sampai industri hilir. Namun sebenarnya pelaku
utamaperkebunan kelapa sawit yang sekaligus perlu menjadi perhatian semua
pihak adalah para petaninnya.

Permasalahan yang seringdialami oleh petani kelapa sawit adalah
menurunnya  produktivitas hasil panen, tentu hal ini ada faktor
yangmempengaruhinya. Masalah lain yang sering dialami oleh petani kelapa
sawit adalah kurangnya pengetahuan dalam teknis budidaya, perawatan tanaman,
dan penggunaan jumlah sarana produksi yang tepat dan optimal. Seperti yang
telah dijelaskan di atas bahwa keberhasilan usaha tani itu dapat dipengaruhi oleh
karakteristik dari petani itu sendiri.

Hal yang perlu di perhatikan dalam keberhasilan usaha tani ditentukan oleh
teknis perawatan tanaman yang dilakukan terutama penggunaan pupuk. Menurut
Direktur utama pupuk Indonesia Aas Asikin Idat dalam Asep (2017)
menjelaskan, pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang mementukan
produksi dan produktivitas komoditas pertanian, juga berperan penting dalam
menjaga stabilitas ketahanan pangan nasional. Ketersediaan, kualitas,

keterjangkuan, dan keandalan pupuk harus tetap menjadi prioritas utama dan



perhatian khusus untuk mencapai target produksi. Sehingga pupuk berperan
penting dalam melakukanusaha tani.

Jika produktivitas sawit menurun maka akan berpengaruh terhadap
pendapatan petani,jika pendapatan petani menurun tentu petani tidak dapat
memenuhi kebutuhan keluarganya yang semakin hari semakin mahal.

Perkembangan perekonomian suatu daerah tidak akan berarti apa-apa tanpa
adanya manfaat bagian dari pembangunan tersebut yang dapat dirasakan oleh
masyarakatnya. Begitu juga halnya dengan perkembangan pembangunan
perkebunan kelapa sawit, sangatlah perlu yang menjadi fokus perhatian utama
adalah para petaninnya.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin melihat bagaimana kerakteristik
petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam dalam mengelola perkebunannya.
Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Karakteristik Petani
Kelapa Sawit Di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir
Selatan”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Umur petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut

Kabupaten pesisis Selatan.
2. Tingkat pendidikan petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan

Silaut Kabupaten pesisis Selatan.



10.

11.

Jumlah tanggungan keluarga petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Luas lahan petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut
Kabupaten pesisis Selatan.

Lama usaha penguasaan lahan para petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Tingkat kekosmopolitan petani kelapa sawit kelapa sawit di Nagari Air
Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Sumber informasi yang diperoleh petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Intensitas penyuluhan kepada petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Ketepatan saluran penyuluhan kepada petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam.

Penggunaan pupuk oleh petani kelapa sawit di Nagari Air
HitamKecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.

Penggunaan pestisida oleh petani kelapa sawit di Nagari Air

HitamKecamatan Silaut Kabupaten pesisis Selatan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan

sebelumnya banyak masalah yang muncul dan dapat diteliti. Namun dalam

penelitian ini penulis membatasi karakteristik petani di Nagari Air Hitam

Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan yaitu meliputi luas lahan, lama usaha

tani,

intensitas penyuluhan, jumlah sumber informasipenggunaan pupuk,

penggunaan pestisida.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1.

Seberapa besarluas lahan petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.

Seberapa lama usaha petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan
Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.

Seberapa besar intesitas penyuluhan kepada petani kelapa sawit di Nagari
Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.

Seberapa banyak sumber informasi yang diperoleh petani kelapa sawit di
Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.
Bagaimana penggunaan pupuk oleh petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.

Bagaimana penggunaan pestisida oleh petani kelapa sawit di Nagari Air

Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan?.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui :
1. Luas lahan oleh petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan.
2. Seberapa lama usaha tani oleh petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.
3. Seberapa besar intensitas penyuluhan kepada petani kelapa sawit di Nagari
Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.
4. Jumlah sumber informasi yang diperoleh petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.
5. Penggunaan pupuk oleh petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam
Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.
6. Penggunaan pestisida oleh petani di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1) Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai sumber informasi dan referensi tentang karakteristik petani kelapa

sawit di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan.



2) Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk:
a. Pemerintah Setempat
Bagi pemerintah setempat penelitian ini dapat memberikan informasi
atau gambaran tentang karakteristik petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan sehingga dapat
menjadi acuan untuk pengembangan perkebunan kelapa sawit di masa
yang akan datang.
b. Petani Kelapa Sawit
Manfaat penelitian ini bagi petani sawit dapat sebagai tolak ukur agar
melakukan pengelolaan lebih baik lagi kedepannya.
c. Peneliti
Manafaat penelitian ini bagi peneliti yaitu dapat sebagai pedoman
untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan karakteristik

petani kelapa sawit.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang kerakteristik petani kelapa
sait di Nagari Air Hitam Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Rata-rata luas lahan petani kelapa sawit di Kampung Suka Maju adalah 2
Hektar berada di antara 0,5-2 atau tergolong luas lahan sedang. Rata-rata
luas lahan petani kelapa sawit di Kampung Rantau Legundi adalah 1 Hektar,
tergolong luas lahan sedang, dan rata-rata luas lahan di Kampung Tanjung
Pinang adalah 2 Hektar.

2. Rata-rata lama usaha tani petani kelapa sawit di Kampung Suka Maju
adalah 12 tahun. Pada Kampung Rantau Legundi rata-rata lama usaha
taninya adalah 16 tahun. Sedangkan rata-rata lama usaha tani di Kampung
Tanjung Pinang adalah 11 tahun.

3. Intensitas penyuluhan dari 3 kampung yang diteliti masih tergolong sangat
rendah karena yang berdasarkan hasil penelitian dari 3 kampung
mengatakan bahwa tidak pernah ada penyuluhan yang dikalukan di Nagari
Air Hitam.

4. Jumlah informasi terbaru yang didapatkan petani kelapa sawit di Nagari Air
Hitam sangat rendah, karena dari 3 kampung hanya pada Kampung Suka
Maju yang pernah mendapatkan informasi dan itupun hanya dua orang yang

pernah mendapatkan informasi dan hanya satu kali, karena petani mayoritas
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tidak memanfaatkan sumber informasi untuk menambah pengetahuan.
Sehingga manfaat informasi terbaru tidak dirasakan oleh petani.

Kegiatan pemupukan/tahun petani kelapa sawit di Kampung Suka Maju
tergolong masih sengat rendah Kkarena rata-rata petani melakukan
pemupukan hanya 1 kali dalam setahun. Pada Kampung Rantau Legundi
rata-rata petani melakukan pemupukan dalam setahun juga hanya 1 Kali.
Sedangkan pada Kampung Tanjung Pinang kegiatan pemupukan dalam
kurun waktu setahun dapat dikatakan tidak ada

Rata-rata petani kelapa sawit di 3 kampung menggunakan 2 liter
pestisida/hektar untuk perawatan perkebunan kelapa sawit mereka. Jenis
pestisida yang digunakan adalah gramason. Rata-rata petani menggunakan

pestisida 2 kali dalam setahun.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:

1.

3.

Diupayakan petani untuk mencari modal guna memperluas lahan
sawitnya.

Sebaiknya petani kelapa sawit di Nagari Air Hitam lebih meningkatkan
lagi kegiatan pemupukan untuk perkebunan kelapa sawit mereka karena
pemupukan dapat meningkatkan produktivitas buah kelapa sawit dan
membantu perkembangan tanaman kelapa sawit.

Sebaiknya petani kelapa sawit lebih aktif lagi untuk mencari informasi atau
pengetahuan tentang meningkatkan produktivitas kelapa sawit, karena

penyuluhan dapat dikatakan tidak ada di Nagari Air Hitam ini.
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